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ABSTRAK

Fenomena donasi pada situs streaming drama Jepang tidak resmi kian
meluas di tengah masyarakat digital. Situs-situs ini menyediakan akses gratis dan
menerima donasi dari para penonton sebagai bentuk apresiasi. Penelitian ini
membahas status hukum dari uang hasil donasi pada website streaming drama
Jepang tidak resmi ditinjau dari perspektif hukum positif dan hukum Islam.
Maraknya praktik streaming ilegal dan adanya dukungan finansial dari penonton
dalam bentuk donasi menimbulkan pertanyaan mengenai keabsahan donasi
tersebut, khususnya terkait pelanggaran hak cipta.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan
atau library research berupa sumber Kkepustakaan, yaitu undang-undang,
peraturan, fatwa, buku-buku yang berkaitan dengan tema pembahasan, artikel dari
internet, dan tulisan yang berasal dari berbagai situs web. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis melalui metode kualitatif, dalam bentuk penjelasan berupa
kata-kata atau deskripsi.

Berdasarkan analisis dan hasil pengolahan data yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa: Pertama, menurut hukum positif, situs streaming tidak
resmi berpotensi melanggar hak cipta, namun status hukum dari uang hasil donasi
belum dapat dikategorikan sebagai hasil tindak pidana sebelum adanya putusan
pengadilan mengenai status situs tersebut. Oleh karena itu, selama tidak ada
laporan mengenai pelanggaran yang mendasarinya, uang hasil donasi tetap
dianggap sah sebagai bentuk pemberian sukarela. Kedua, menurut hukum Islam,
kehalalan harta sangat bergantung pada cara perolehannya. Jika suatu aktivitas
melibatkan pelanggaran terhadap hak orang lain, maka harta yang dihasilkan,
meskipun berupa donast, tidak dapat dianggap sah dalam ketentuan syariat.

Kata kunci: Donasi, Hak' Cipta; | Streaming’ Tidak. Resmi, Hukum Positif,
Hukumtslam.



ABSTRACT

The phenomenon of donations on unofficial Japanese drama streaming
websites has become increasingly widespread in today’s digital society. These Site
provide free access to content and receive donations from viewers as a form of
appreciation. This study examines the legal status of funds obtained through
donations on such websites, from the prespective of both positive law and Islamic
law. The rise of illegal streaming practices and financial support from the viewers
in the form on donations raises questiond about the legitimacy of such
contributions, in particulary in relation to copyright infringement.

The method used in this research is library research, which involves
collecting data from literature source such a laws, regulations, fatwas, relevant
books, internet articles, and writings from various website. The collected data
were then analyzed using qualitative method, presents in the form of descriptive
explanations.

Based on the analysis and data processing, it was found that: First,
accoding to the positive law, unofficial streaming websites have to potential to
violate copyright. However, the legal status of donation funds cannot be classified
as proceeds of a criminal act until there is a court rulling on the status of the
website. There for, as long as no legal violation has been officialy reported, the
donations funds are still considered valid as voluntary contributions. Second,
according to Islamic law, the lawfulness (halal status) of wealth heavly depends
on the means of its acquisition. If an activity involves violating the rights of
others, the wealth obtained, even in the form of donations cannot be considered
lawful under sharia provisions.

Keywords: Donation, Unofficial Streaming Websites, Positive Law, Islamic
Law.
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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sungguh bersama kesulitan
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(QS. Al- Insyirah)
“Boleh jadi keterlambatanmu dari suatu perjalanan adalah keselamatanmu ™
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“Jika akhirnya masih terasa jauh ingatlah bagaimana awalnya”™
(BE:FIRST, Glorious)

“Tidak ada langit yang tidak berubah, jadi tidak apa-apa, teruslah menangis dan

tertawa, lalu majulah selangkah, kau tidak sendirian”

(BE:FIRST, Under The Same Sky)

“Bagaimana kalau kita bertaruh sampai semua kemungkinan itu habis?”

(Nissy, Soshiouka)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, minat masyarakat Indonesia terhadap
drama jepang mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal tersebut
dapat dilihat dari semakin meningkatnya aktivitas dan pengikut Fanbase
Drama Jepang di sosial media. Misalnya pada akun base @jdramafess di
sosial media X yang semula hanya memiliki sekitar empat ratus pengikut, Kini
sudah berkembang menjadi lebih dari sebelas ribu pengikut.! Sayangnya
peningkatan minat ini tidak selalu dibarengi dengan kemudahan akses
terhadap konten drama Jepang di Indonesia.

Ketersediaan drama Jepang di platform resmi memang masih sangat
terbatas, baik dari segi jumlah judul maupun keterlambatan waktu tayang. Hal
ini mendorong sebagian besar penggemar untuk beralih mengakses situs
streaming “tidak _resmi, 'Salah satu” penyebab _ keterbatasan ini adalah
karakteristik industri drama Jepang'itu sendiri, yang umumnya memproduksi
musim yang lebih pendek dengan anggaran yang rendah, sehingga hanya
sedikit judul yang diekspor ke luar negeri.?

Sulitnya menemukan akses legal untuk menonton drama Jepang

berimbas pada semakin maraknya konsumsi konten tidak resmi dari drama

! Jdramafess, https://x.com/JDRMFESS akses pada 11 Juni 2025.

2 Takahori Fuyuhiko, “The Difficulties with Exporting Japan’s Dramas,”
https://www.nippon.com/en/japan-topics/g02360/, akses pada 17 Juni 2025.
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Jepang, para penggemar biasanya menonton drama Jepang melalui situs
fansub atau situs web drama Jepang tidak resmi. Kehadiran situs streaming
tidak resmi ini menjadi satu-satunya akses yang dimiliki penggemar untuk
dapat menonton drama Jepang dengan terjemahan bahasa Indonesia. Biasanya,
para komunitas penerjemah akan mendistribusikan drama Jepang yang sudah
diterjemahkannya ke dalam sebuah situs web agar bisa diakses langsung oleh
para penggemar.

Situs streaming tidak resmi ini umumnya dapat diakses secara gratis
tanpa biaya berlangganan maupun kewajiban untuk membayar, siapa pun
dapat mengunduh dan menonton drama Jepang dengan takarir bahasa
Indonesia tanpa perlu mendaftarkan akun atau melakukan pembayaran
tertentu. Akses yang terbuka ini menjadi salah satu alasan mengapa situs
tersebut banyak diminati oleh penggemar, terutama bagi mereka yang
kesulitan menjangkau platform resmi berbayar karena alasan ekonomi dan
sebagainya.

Dalam_platform” streaming resmi Seperti Netflix_misalnya, terdapat
biaya-berfangganan atau paket tertentu yang ditetapkan kepada pengguna agar
dapat mengakses drama Jepang di platform tersebut. Paket yang ditawarkan
juga beragam tergantung pada kualitas video dan durasi berlangganan.
Misalnya, paket dengan harga 54.000 yang hanya dapat digunakan untuk
ponsel dan tablet dengan resolusi video sebesar 480p, atau paket standar

dengan harga 120.000 perbulan yang dapat digunakan pada lebih banyak



perangkat termasuk komputer dan smart tv dan memiliki resolusi yang lebih
tinggi hingga 1080p.>

Sedangkan dalam website streaming drama Jepang, pengunjung tidak
ditetapkan tarif berlangganan tertentu untuk dapat mengakses drama dengan
takarir bahasa Indonesia. Sebagai gantinya sebagian besar website ini
menerapkan sistem donasi yang bersifat suka rela, di mana penonton dapat
memberikan dukungan finansial kepada pengelola situs atau penerjemah
sebagai bentuk apresiasi atas usaha mereka dalam menyediakan maupun
menerjemahkan drama Jepang.

Donasi ini dapat disalurkan melalui berbagai sistem pembayaran
digital seperti, QRIS, E-Wallet, M-Banking dan lain-lain. Situs-situs tersebut
biasanya juga memanfaatkan layanan atau platform crowdfunding untuk
mengumpulkan donasi, seperti Trakteer dan Saweria. Meskipun tidak ada
kewajiban untuk berdonasi, keadaan fitur ini menunjukan adanya relasi timbal
balik antara situs web drama Jepang tidak resmi dengan pengunjung/penonton,
yang..secara _tidak _langsung _berperan dalam ‘menjaga keberlangsungan
operasional situs tersebut.

Fenomena penerapan sistem donasi pada Situs web tidak resmi ini
memunculkan pertanyaan, baik dari sisi hukum positif maupun hukum Islam.
Meskipun tidak ada unsur paksaan atau keharusan dan dilakukan secara suka

rela oleh para penonton, sistem donasi ini berkaitan erat dengan distribusi

3 Netflix, “Plans and Priecing,” https:/help.netflix.com/en/node/24926 akses pada 11 Juni
2025.
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karya berhak cipta secara tidak resmi. Akibatnya, status hukum dari uang yang
diperoleh melalui sistem donasi ini menjadi tidak jelas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan adanya kajian lebih
lanjut mengenai bagaimana sistem donasi yang diterapkan pada situs
streaming drama Jepang tidak resmi ditinjau dari hukum positif dan hukum
Islam. Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi kejelasan status hukum
dari uang donasi yang diterima oleh pengelola situs, serta untuk mengetahui
sejaun mana praktik tersebut dapat dibenarkan. Oleh karena itu, peneliti
berkeinginan untuk mengangkat judul “Hukum Uang Hasil Donasi dari
Penonton atas Streaming Web Drama Jepang Tidak Resmi Tinjauan
Hukum Positif dan Hukum Islam”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan hukum positif terhadap hukum uang hasil donasi
pada website streaming drama jepang,tidak resmi?

2. Bagaimana pandangan hukumislam terhadap hukum tang hasil donasi
pada website streaming drama jepang tidak resmi?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui pandangan hukum positif terhadap hukum uang hasil

donasi pada website streaming drama Jepang



2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap hukum uang hasil
donasi pada website streaming drama Jepang

Kegunaan penelitian:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian hukum, khususnya terkait dengan analisis
terhadap sistem donasi pada situs web tidak resmi dalam prespektif hukum
positif dan hukum Islam. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya
literatur mengenai isu kekayaan intelektual dan ekonomi digital dalam
konteks distribusi konten hiburan.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan masyarakat dalam menyikapi aktivitas donasi pada situs
streaming tidak resmi, khususnya dalam memahami status hukum dari

uang yang diberikan.

D. Telaah Pustaka

Penelitian yang membahas secara spesifik menenai hukum uang hasil
donasi dari” penonton situs web' tidak resmi‘belum banyak ‘ditemukan, tetapi
sejauh pengamatan penulis terdapat beberapa karya ilmiah yang membahas
tentang kegiatan fansubbing yang dilakukan oleh penyedia situs streaming
drama Jepang tidak resmi. Meskipun begitu, belum ditemukan penelitian yang
membahas secara spesifik bagaimana hukum dari uang yang didapatkan dari
hasil donasi di situs tersebut. Beberapa penelitian yang telah dilakukan di

antaranya:



Pertama, skripsi yang ditulis oleh Hafidz Afuan Hadi, Mahasiswa
Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam mengenai Perbuatan Fan-subtitle
(Fansub) yang Menerjemahkan dan Mengunggah Anime dalam Platform
Media Digital.” Penelitian ini lebih berfokus pada kegiatan pengunggahan
subtitle anime di platform digital daripada meninjau pelanggaran-pelanggaran
yang terjadi selama proses fansubbing berlangsung.*

Kedua, artikel yang ditulis oleh Muchammad Ilham, mahasiswa
Program Studi llmu Hukum dari Universitas Islam Malang dengan judul:
“Legalitas Perbuatan Fan Subtitle (Fansub) yang Menerjemahkan dan
Mengunggah Anime menurut Pasal 9 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta” penelitian ini membahas mengenai apakah
perbuatan fansubbing dapat dikatakan legal karena dibuat tanpa tujuan
mengambil keuntungan. Penelitian ini membahas mengenai pelanggaran hak
cipta dalam fansubbing jika ditinjau dari peraturan yang ada, yaitu dari sudut
pandang hukum positif.>

Ketiga, skripsi‘yang ditulis oleh Rizky Ananda Pratama dengan judul
“Tinjauan Hukum Hak Cipta terhadap Konten Video Anime yang Diunggah

pada Platform Youtube di Indonesia” penelitian ini menjelaskan bahwa

* Hafidz Afuan Hadi,“Tinjauan Hukum Islam mengenai Perbuatan Fan-subtitle (Fansub)
yang Menerjemahkan dan Mengunggah Anime dalam Platform Media Digital.”, Skripsi
Universitas Islam Negeri Walisongo (2022).

> Muchammad Ilham, “Legalitas Perbuatan Fan-Subtitle yang Menerjemahkan dan
Mengunggah Anime menurut Pasal 9 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang
Hak Cipta,” Dinamika: Jurnal limiah llmu Hukum, Vol. 25:7 (2019).



legalitas mengenai pengunggahan video anime di Youtube diatur dalam pasal
40 huruf M dan N tentang legalitas hak cipta dalam teknologi informasi.®
Penelitian ini menekankan aspek hukum positif yang ada pada suatu platform,
sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan sudut pandang
hukum Islam, Penelitian ini juga memiliki topik, pendekatan dan fokus
berbeda.

Keempat, artikel yang ditulis oleh Irham Nur Ansari, Mahasiswa
Program Studi llmu Komunikasi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, yang
berjudul “Sirkulasi Film dan Program Televisi di Era Digital Studi Kasus
Praktik Download dan Streaming melalui Situs Bajakan.” Penelitian ini
membahas tentang perubahan masyarakat yang lebih senang mengakses film
dan program televisi di platform digital. Sehingga, beberapa tempat menonton
legal mulai bermunculan. Namun, masalah pembajakan melalui website
menonton ilegal tidak hilang begitu saja; masyarakat cenderung lebih memilih
sesuatu yang lebih murah atau bahkan gratis. *

Kelima, artikel yang ditulis oleh Anak Agung Gde Chandra Wiratama
dkk*“dengan judul’“Perlindungan' ‘Hukum Terhadap Pemegang Hak Cipta
terkait Kegiatan Streaming dan Download Film Bajakan melalui Website

llegal.” menjelaskan bahwa kegiatan streaming dan download film bajakan

® Rizky Ananda Pratama, “Tinjauan Hukum Hak Cipta terhadap Konten Video Anime yang
Diunggah pada Platform Youtube di Indonesia” Skripsi Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, (2022).

" Irham Nur Anshari, “Sirkulasi Film dan Program Televisi di Era Digital Studi Kasus
Praktik Download dan Streaming melalui Situs Bajakan,” Komuniti: Jurnal Komunikasi dan
Teknologi Informasi, Vol. 10:2 (2018).



dapat dikenakan sanksi pidana sesuai dengan Pasal 133 ayat (3) dan (4)
Undang-Undang Hak Cipta.® Penelitian ini membahas mengenai pelanggaran
hak cipta yang terjadi di dunia maya. Artikel ini lebih membahas secara umum
tentang pengunduhan dan streaming film bajakan, tidak meninjau kegiatan

transaksi yang terjadi di dalamnya.

E. Kerangka Teoritik

Landasan dari suatu penelitian adalah adanya kerangka teori.
Penelitian yang dilakukan tanpa didasari oleh landasan teori tidak bisa
dipercaya kebenarannya. Landasan teori juga merupakan pondasi dari sebuah
penelitian, sehingga penelitian bisa dikatakan relevan.” Adapun teori yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Donasi

Istilah Donasi merujuk pada suatu kegiatan yang bersifat sukarela
yang biasanya disalurkan dalam bentuk uang maupun barang dari pihak
pemberi. Kepada pihak penerima yang membutuhkan, Donasi disalurkan
atas dasar kemauan sendiri tanpa paksaan_ dari pihak manapun termasuk
pihak penerima. Donasi juga bersifat satu arah karena tidak ada timbal
balik atau kewajiban untuk membalas. Dalam konteks sosial, donasi sering

dikaitkan dengan nilai-nilai kemanusian dan solidaritas dalam membantu

8 Anak Agung Gde Chandra Wiratama, “Perlindungan Hukum terhadap Pemegang Hak
Cipta terkait Kegiatan Streaming dan Download Film Bajakan melalui Website Ilegal.” Jurnal
Konstruksi Hukum, Vol. 3:2 (2022).

% Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2021) ,
him. 25.



sesama. Namun. Dalam konteks hukum, donasi bisa memiliki makna yang
lebih spesifik sebagai salah satu bentuk perbuatan hukum yang dapat
dihukumi sah apabila memenuhi unsur-unsur tertentu.

Dalam hukum perdata Indonesia, donasi dapat dimaknai sebagai
suatu pemberian atau hibah yang diberikan secara suka rela, sebagaimana
dijelaskan dalam Pasal 1666 KUHPerdata. Hibah merupakan perjanjian
yang mana seorang pemberi memberikan sesuatu secara cuma-cuma.
Pemberian tersebut tidak dapat ditarik kembali apabila sudah diterima oleh
orang lain yang menerima penyerahannya. Berdasarkan pasal tersebut,
donasi tidak hanya harus sah secara hukum, tetapi juga harus dilandasi
dengan kesadaran dan persetujuan dari pihak pemberi dan penerima.

Dalam hukum Islam, istilah donasi erat kaitannya dengan hibah,
infag dan shadagah. Ketiga istilah tersebut memiliki kesamaan yaitu
sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang kepada orang lain tanpa
mengharapkan imbalan. Ketiganya juga memiliki peran penting dalam
membantu sesame ‘dan meringankan_beban orang lain. Namun, terdapat
perbedaan mendasar ‘antara ketiganya, hibah merupakan‘pemberian secara
sukarela yang dilakukan seseorang kepada pihak lain selama hidupnya,
dan bersifat materi maupun non materi. Sedangkan infaq dan shodaqoh
lebih erat kaitannya dengan konteks ibadah sosial. Infag merujuk pada
pemberian yang spesifik dalam bentuk materi atau harta, sedangkan
shodagoh tidak terkhusus pada harta saja. Namun, keduanya sama-sama

bersifat sunnah.
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2. Hak Cipta

Hak cipta merupakan bagian dari nhak kekayaan intelektual yang
memberikan perlindungan hukum terhadap karya cipta seseorang baik
dibidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, hak cipta
adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya tanpa mengurangi
pembatasan-pembatasan menurut undang-undang yang berlaku. Dalam
konteks ini ciptaan mencakup berbagai jenis karya seperti tulisan, musik,
gambar, film, dan program komputer. Hak cipta terbagi dalam dua hak
utama yaitu hak moral dan hak ekonomi, hak moral sifatnya melekat pada
diri pencipta sehingga tidak dapat dialihkan. Sedangkan hak ekonomi
berkaitan dengan manfaat finansial yang didapatkan dari ciptaan.

Dalam praktiknya, hak cipta menjadi landasan penting dalam
menciptakan ekosistem yang mendukung kemajuan Kkarya kreatif.
Keberadaan * hak ‘cipta. memberikan™ jaminan bagi pencipta untuk
memperoleh manfaat dari ‘karyanya, serta memberikan batasan-batasan
yang jelas mengenai siapa yang berhak memanfaatkan suatu karya. Hal ini
juga mendorong adanya kerja sama yang adil antara pemegang hak cipta
dengan orang yang mendistribusikan karyanya, juga bagi konsumen untuk
dapat mengakses karyanya. Oleh karena itu, hak cipta tidak hanya menjadi
alat hukum, tetapi juga merupakan bagian dari sistem yang mengatur etika

pemanfaatan karya dalam masyarakat.
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3. Hak Milik

Dalam perspektif Islam, Hak milik atau yang biasa disebut al-
milkiyyah merupakan bagian dari ruang lingkup muamalah yang juga
mengatur mengenai hubungan antara manusia dengan harta benda. Hak
milik sendiri dapat diartikan sebagai hak seseorang terhadap sesuatu yang
memungkinkan ia untuk memanfaatkannya secara penuh, baik untuk
keperluan pribadi maupun untuk kepentingan orang lain, selama tidak
bertentangan dengan syari’at. Konsep ini menjelaskan bahwa manusia
mempunyai kewenangan atas hartanya, tetapi tentu tetap dibebani
tanggung jawab terhadap hartanya di hadapan Allah SWT.

Menurut Sayyid Sabig, hak milik merupakan hak yang melekat
pada individu yang diakui oleh syara’ melalui cara-cara yang dibenarkan
dalam Islam, seperti jual beli, hibah, warisan, dan lain sebagainya.’’
Sedangkan menurut Hafidz Abdurahman, hak milik atau kepemilikan
merupakan mekanisme yang digunakan individu untuk memperoleh
manfaat, dari_ suatu barang atau _jasa.'*'‘Dalam _perspektif syariat,
kepemilikan diartikan sebagai izin dari-Allah SWT selaku pembuat syariat,
yang memberikan wewenang kepada seseorang untuk memanfaatkan suatu
benda. Izin yang dimaksud adalah ketetapan syara’, sedangkan yang

dimaksud zat adalah objek atau barang yang memiliki nilai guna.

9 sayyid Sabig, Figih Sunnah, terj. Abdurrahman Wahid dkk., (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2009), him.334

! Hafidz Abdurahman, Diskursus Islam Politik dan Spiritual, (Bogor: al-Azhar Press,
2004), him. 200.
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Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hak
milik merupakan relasi antara manusia dengan harta yang diakui oleh
syariat. Hubungan ini memberikan hak kepada seseorang untuk melakukan
berbagai pengelolaan (tasharruf) terhadap harta yang ia miliki, sepanjang
tidak ada aturan syar’i yang melarangnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan atau library
research yang mana akan memperoleh data melalui sumber-sumber
bacaan atau kepustakaan berupa undang-undang, peraturan, fatwa, buku-
buku yang berkaitan dengan tema pembahasan, artikel dari internet, tulisan
yang berasal dari berbagai situs web, serta sumber bacaan lain yang
berkaitan dengan topik penelitian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini  bersifat deskriptif-analisis-komparatif. Penelitian
deskriptif bertujuan” memberikan gambaran berdasarkan fakta yang ada,
serta -sifat-sifat yang terdapat pada“ objek penelitian. "Maka, dalam
penelitian ini- akan memberikan gambaran mengenai bagaimana sistem
donasi di situs web drama Jepang tidak resmi. Selanjutnya, data yang
sudah dideskripsikan akan dianalisis dan dibandingkan satu sama lain.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian hukum dibagi menjadi dua, yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
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merupakan sumber utama yang berkaitan langsung dengan objek
penelitain, yaitu berupa Kitab-kitab ushul fikih, peraturan perundang-
undangan, website streaming drama Jepang yang menjadi sumber Kkajian,
serta fatwa-fatwa yang berkaitan dengan objek penelitian, sedangkan data
sekunder merupakan data yang didapatkan peneliti melalui proses
penelusuran kepustakaan atau studi dokumen yang digunakan sebagai
bahan pendukung dalam penelitian ini.'? Data sekunder dalam penelitian
ini dibagi menjadi tiga, yaitu:
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer dapat diartikan sebagai bahan hukum yang
memiliki kewenangan atau otoritas. Bahan hukum primer dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu: peraturan perundang-undangan, catatan
resmi, dan juga putusan hakim.*?
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder adalah berbagai publikasi yang berupa
dokumen tidak resmi mengenai hukum, Bahan hukum sekunder dapat
berupa media cetak seperti buku “yang membahas " permasalahan
hukum, beberapa penelitian seperti skripsi, tesis, dan disertasi, jurnal-

jurnal hukum, maupun putusan hakim.'* Bahan-bahan hukum tersebut

12 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), him.
57

13 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika), 2009, him.47

% 1bid, him. 57
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digunakan untuk menjelaskan secara lebih rinci dari bahan hukum
primer yang ada.
c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang tidak ada
kaitannya dengan hukum tetapi dapat menjelaskan istilah-istilah yang
ada dalam bahan hukum primer dan sekunder.® Bahan hukum tersier
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah dan
Hukum, dan lain-lain.
4. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan normatif (legal
research), yaitu peneliti akan menggunakan bahan-bahan hukum berupa
peraturan, perundang-undangan, teori hukum, dan pendapat para tokoh
sebagai penelitian kepustakaan atau studi dokumen.*® pendekatan ini
bertujuan untuk menganalisis hukum uang hasil donasi di situs streaming
drama ‘Jepang, baik dari segi hukum _positif maupun_ hukum Islam,
sehingga bisa diketahui kedua prespektif-hukum tersebut dalam persoalan
hukum uang dari donasi di situs tidak resmi.
5. Analisis Data
Analisis data adalah proses menemukan serta menyusun secara

sistematis data-data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan,

5 Muhaimin, op. cit., him. 64

16 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), him.
45.
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serta dokumentasi. Berbagai data yang masuk kemudian diolah dan
disusun secara tertata.”” Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif komparatif, yaitu dari data yang sudah dikumpulkan,
peneliti akan membandingkan pandangan hukum positif dan hukum Islam
dalam memandang hukum uang hasil donasi dari penonton atas web
streaming drama Jepang tidak resmi.

6. Sistematika Pembahasan

Demi memudahkan penyusunan skripsi ini, penulis telah membuat
sistematika pembahasan agar pembaca memiliki gambaran yang lebih jelas
mengenai penyusunan skripsi ini. Sistematika pembahasan ini terdiri dari
bab satu sampai lima yang masing-masing babnya disusun secara
sistematis dan saling berhubungan. Adapun sistematika pembahasan dalam
skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, yaitu meliputi pendahuluan, latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan serta kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab'Kedua, yaitu akan membahas ‘konsep ‘donasi ‘secara umum dan
menurut Islam, termasuk rukun, syarat, dan jenis-jenis donasi yang
dilarang. Selain itu, juga akan dibahas mengenai hak cipta serta hak
kepemilikan dalam Islam.

Bab Ketiga, bab ini membahas mengenai pandangan hukum

mengenai praktik donasi yang terjadi di situs web tidak resmi, yang

7 Azwar Rahmat dkk, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Tahta Media Group, 2021),
him. 222.
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mencakup pandangan hukum positif dan hukum Islam mengenai hal
tersebut, juga mengenai status hukum uang hasil donasi secara umum.

Bab Keempat, yaitu pembahasan. Bab ini akan berfokus pada
analisis mengenai hukum uang hasil donasi dari penonton di situs web
drama Jepang tidak resmi. Bagaimana status dari situs tersebut, bagaimana
status donasinya, serta penjelasan mengenai hukum uang dari donasi yang
terkumpul dari perspektif hukum positif dan hukum Islam.

Bab Kelima, akan menjelaskan kesimpulan serta saran dari
penelitian yang telah dilakukan, lalu diikuti dengan daftar pustaka sebagai

informasi sumber referensi yang digunakan dalam penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan penulis terhadap Hukum

Uang Hasil Donasi dari Penonton atas Streaming Web Drama Jepang Tidak

Resmi Tinjauan Hukum Positif dan Hukum Islam dan sudah dijelaskan dalam

bab-bab di atas, yang berisikan teori, data-data serta analisis penulis, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Menurut hukum positif, aktivitas streaming drama Jepang melalui situs
tidak resmi termasuk tidak sesuai dengan peraturan mengenai hak cipta
yang tertulis dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta. Situs tidak resmi tersebut melakukan penyebaran karya cipta tanpa
memiliki 1zin dari pencipta, dan meskipun menerima donasi secara
sukarela, tetapi karena perbuatan yang dilakukan tidak sesuai dengan
ketentuan' hukum 'yangada.. Dengan*demikian, uang hasil donasi yang
terkumpul dari aktivitas = streaming. . penonton “drama Jepang dapat
dikategorikan.‘sebagai hasil yang- tidak sah menurut hukum, dan tidak
mendapatkan perlindungan yang legal, ketika pemilik hak cipta
melaporkan hal tersebut.

2. Menurut hukum Islam, aktivitas donasi pada situs streaming drama Jepang
tidak resmi perlu ditinjau dari dua aspek utama, yaitu keabsahan niat
pemberi dan legalitas jalur perolehan harta. Dalam Islam, niat yang baik

tidak dapat membenarkan cara yang keliru, sehingga apabila suatu
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aktivitas seperti streaming tidak resmi tidak sesuai dengan ketentuan
syari’ah, terutama karena dinilai dapat merugikan orang lain. Maka uang
yang diperoleh dari kegiatan tersebut dinilai tidak sah secara hukum. Harta
yang didapat dari perbuatan yang tidak sesuai syari’at, tidak termasuk

dalam kategori harta yang halal.

B. Saran

Berdasarkan hasil di atas, masyarakat perlu lebih selektif dalam
mengakses konten digital, khususnya drama asing. Dengan memilih plarform
resmi yang memiliki ketentuan yang lebih jelas. Dukungan melalui donasi
hendaknya diberikan kepada pihak-pihak yang bekerja secara legal agar tidak
terjadi kemungkinan kontribusi terhadap hal yang tidak sesuai dengan

ketentuan hukum.
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